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ABSTRAK

Penduduk Indonesia yang sebagian besar adalah muslim, mengakui adanya
sanksi pidana mati yang layak diterapkan bagi pelaku kejahatan yang sangat
berbahaya dan mengganggu keamanan dan ketertiban negara. Hukuman mati
merupakan salah satu bentuk hukuman dalam sistem hukum islam yang sangat
efektif memberantas kejahatan dan adil bagi para korbannya. Di dalam al-Qur’an pun
dijelaskan bahwa hukuman mati dapat diterapkan bagi kejahatan-kejahatan yang
merusak lima hal pokok kemaslahatan manusia (agama, jiwa, akal, keturunan, harta),
seperti pembunuhan, zina dan gangguan keamanan.

Hukuman mati di dalam hukum positif merupakan salah satu hukuman
pokok yang tercantum di dalam Pasal 10 KUHP, sehingga hukuman mati sangat
perlu untuk diterapkan bagi kejahatan-kejahatan besar yang sifatnya mengganggu
dan merugikan masyarakat dan negara. Selain itu hukuman mati juga diatur didalam
undang-undang mengenai tindak pidana khusus, salah satu contohnya adalah tindak
pidana terorisme. Terorisme merupakan suatu kejahatan terhadap peradaban dan
salah satu ancaman serius terhadap kedaulatan tiap negara. Karena kejahatan
terorisme ini dilakukan dengan cara-cara anarkis yang banyak mengorbankan nyawa
orang-orang yang tidak berdosa. Maka untuk dapat menghentikan kejahatan ini
diperlukan suatu hukuman yang dapat membuat jera para pelaku teroris tersebut.

Skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan, yaitu dengan meneliti buku-
buku atau jurnal dan kitab-kitab yang membahas tentang hukuman mati dan
terorisme.

Skripsi ini menggunakan pendekatan hukum normatif, dengan menggali
norma hukum di dalam UU No. 15 Tahun 2003 dan KUHP, lalu dikaji dari sudut
pandang figh jinayah melalui dalil-dalil al-Qur’an dan Hadist.

Jenis skripsi ini adalah deskriptif analitis, yaitu dengan mencoba
mendeskripsikan pengaturan tindak pidana terorisme di dalam UU No. 15 Tahun
2003, kemudian dianalisa melalui pendekatan figh jinayah sehingga dapat ditarik
kesimpulan umum.

Hasil dari penelitian ini disebutkan bahwa sanksi pidana mati bagi teroris
yang diatur di dalam UU N. 15 Tahun 2003 tentang pemberantasan tindak pidana
terorisme tidak bertentangan sama sekali dengan ajaran islam. Dan kejahatan
terorisme dapat dikategorikan kedalam jarimah hudid yang di giyas kan dengan
jarimah hirabah dan patut bagi pelakunya dijatuhi hukuman mati, sebagaimana
dijelaskan di dalam Al-Qur’an Surat al-Maidah : 33.

Kata kunci : hukuman mati, terorisme, UU No. 15 Tahun 2003, figh jinayah.
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ABSTRACT

Indonesia's population is mostly Muslim, recognized the dead a decent
criminal sanctions applied to offenders who are very dangerous and disturbing
security and order of the country. The death penalty is a form of punishment in the
Islamic legal system very effectively combating crime and justice for the victims. In
the Koran it was explained that the death penalty can be applied to crimes that
destroy human benefit five main topics (religion, life, intellect, lineage, wealth), such
as murder, adultery and security disturbances.

The death penalty in the positive law is one of the principal penalties listed
in Article 10 of the Criminal Code, so that the death penalty is very necessary to be
applied to major crimes that are disruptive and detrimental to society and the state.
Besides the death penalty is also regulated under the laws of the particular criminal
offense, one example is the criminal act of terrorism. Terrorism is a crime against
civilization and one of the serious threats to the sovereignty of each country. Because
of terrorist crimes is done in ways that many anarchists sacrificing the lives of
innocent people. So to be able to stop this crime requires a punishment that can deter
the perpetrators of such terrorist.

This thesis is a research literature, namely by examining the books or
journals and books that discuss about the death penalty and terrorism.

This thesis uses the normative legal approach, by exploring the legal norms
in Law No. 15 of 2003 and the Criminal Code, and then examined from the
viewpoint of figh jinayah through the arguments of the Koran and Hadith.

Type this thesis is descriptive, is to try to describe settings criminal acts of
terrorism in the Act No. 15 of 2003, and then analyzed through the approach of figh
jinayah so that general conclusions can be drawn.

Results from this study stated that sanctions the death penalty for terrorists
who set in N. Law 15 of 2003 on the eradication of terrorism is not at all
contradictory to the teachings of Islam. Terrorism and crime can be categorized into
jarimah hudud in Qiyas right with jarimah hirabah and worthy of the perpetrators
were sentenced to death, as described in the Qur'an Surah al-Maidah: 33.

Keywords: death penalty, terrorism, Law 15 of 2003, figh jinayah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

a. Konsonan Tunggal

Nomor: 158 Tahun1987
Nomor: 0543b/U/1987

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Alif d“a;ibdaan‘;kan Tidak dilambangkan
(-] Ba B Be
O Ta T Te
< Sa S s (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
d Dal D De
3 Z Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
B Zai Z Zet
B Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik di bawah)
) Dad de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
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1L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
& Gain G Ge
3 Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
8 Nun N En
9 Wau w We
2 Ha H Ha
3 Hamzah ¢ Apostrof
& Ya Y Ye
b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
- Kasrah [ |
-~
Hammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Nama

Huruf Latin

Nama

Tanda

fathah dan ya

Ai

Adani

Xiii




5. fathah dan wau Au Adanu

Contoh:
d*f -fa’ala d—‘i& -su’ila
/)/55 o-mkira d-\-:-ﬂ -su’ila
-‘.—‘ZﬂéyaZhabu Jsa -haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama

huruf tanda

&) fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
L; kasrah dan ya T I dan garis di atas
5. dhammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

dl-‘" -qala d—'ﬁ -qila
(s2) -rama a;sé-yaqﬁlu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah ‘t’.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah ‘h’.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

Zlbla‘i\ 4—*-4')) - raudah al-atfal
- raudatul atfal
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50y Al :\-\-’J-d\ - al-Madinah al-Munawwarah
o - al-Madinatul-Munawwarah
aall - Talhah
5. Syaddah(Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh:
e _ -rabbana v
f 4 I al-hajj
J¥ -nazzala g JJ
“ . px -nu’‘1ma
);\5 -al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf J', diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya .
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

Ja-ar-rajulu -8l a1-galamu
3;‘:fﬁ-as -sayyidu &-JJ-J‘ al-badi’u
Ol as-syamsu JDAN- aljaralu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila hamzah itu
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terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.Contoh:

SR T g .
O350 _ta’khuzia o, -inna
I °:: Jw ° I .
c}-ﬁ\ -an-nau’ L—Ue\ -umirtu
(s -syai’un N -akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi
ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

Wa innallaha lahuwa khair ar-razigim
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

CaB )00 Jaa eda &)y

e S oyt AeFl Fa auf al-kaila wa al-mizan
) ) g ST ) g8 %)
OIS 2 #3919 Fa auf al-kaila wal mizan

BB kbt
lali s lal s A aus  Bismillahi majreha wa mursaha
m\ éA u»\:m ij— ASJ} QZETlli;lﬁhi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata’a ilaihi
N.u.u 4_,5\ &Ualu\ Y Walillﬁhi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a ilaihi
- sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
Zj}f_,u 3[\ Ak s Wama Muhammadun illa rasulun
Al Wil i’y iy 051 () Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazt

lSJL\i & bibakkata mubarakan
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s J 1 Al Jliasy s

Sl
(:,.\.LA::)"\ dﬁ‘)!l.a 317y A&l

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-
Qur’anu
Syahru Ramadanal-lazt unzila fthil-Qur’anu

Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
Wa laqgad ra’ahu bil-ufugil-mubini

Alhamdu lillahi rabbil al-“alamin
Alhamdu lillahi rabbilil- “alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
S5 85 4 (o
e HaY) A
10. Tajwid

Nasrun minallahi wa fathun garib
Lillahi al-amru jami’an
Lillahil-amru jami’an

Wallaha bikulli syai’in ‘alim

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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